BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Pra Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih
dahulu. Observasi dilakukan pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2017. Adapun
yang diobservasi adalah kondisi fisik bangunan sekolah, sarana dan prasarana,
keadaan siswa khususnya di kelas VII SMP Negeri 7 Surabaya. Peneliti berhasil
menemui lbu Hj. Siti Erum Megawati, S.Pd., M.Pd., selaku kepala SMP Negeri 7
Surabaya tanpa ada kendala. Peneliti kemudian memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud serta tujuan observasi ke Sekolah tersebut dan beliau
mengizinkan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 7 Surabaya. Peneliti
segera mohon diri untuk segera membuat pengajuan surat izin penelitian ke Dekan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.

Hari Senin tanggal 30 Oktober 2017, peneliti mengurus surat izin
penelitian ke kantor administrasi FKIP. Hari Selasa tanggal 31 Oktober 2017
peneliti menyerahkan surat ijin penelitian dari Dekan FKIP Universitas
Muhammadiyah Surabaya kepada kepala sekolah SMP Negeri 7 Surabaya Ibu Hij.
Siti Erum Megawati, S.Pd., M.Pd. Beliaupun menerima dan memberikannya
kepada pihak Tata Usaha (TU) Sekolah. Ketika surat dari Sekolah masih diproses,
Ibu Kepala Sekolah memberikan masukan dan nasehat. Beliau berpesan agar
menggunakan waktu sebaik mungkin untuk melakukan penelitian ini. Beliau juga
memberi masukan dan penjelasan mengenai metodologi penelitian dan cepat dan
akurat. Sehingga peneliti semakin bersemangat dalam melakukan penelitian yang
akan dilaksanakan keesokan harinya. Pembicaraan peneliti diakhiri dengan
pemberian saran agar segera melakukan diskusi dengan guru yang bersangkutan.
Kemudian, ibu kepala Sekolah memanggil Bapak Supriyono selaku guru
matematika kelas VII. Pada saat itu juga peneliti melakukan sedikit diskusi kecil
dengan beliau. Peneliti meminta beliau untuk melakukan validasi instrumen
penelitian berupa soal tes analisis.
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2. Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan

Sebelum peneliti terjun langsung ke lapangan, peneliti melakukan validasi
instrumen tes tertulis dan pedoman wawancara kepada guru dan dosen validator
ahli pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2017. Dosen tersebut adalah Shoffan
Shoffa, S.Pd., M.Pd. Instrumen yang sudah di validasi mendapatkan persetujuan
dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Pada tahap perencanaan
kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan soal tes tertulis yang di
validasi oleh guru dan dosen tersebut, serta menyiapkan pedoman wawancara
dengan siswa yang melakukan kesalahan guna sebagai data pendukung.

b. Tahap Pelaksanaan

Tes soal tertulis dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 9 Nopember 2017
yang diikuti olen 38 siswa kelas VII B. Ada salah satu siswa yang tidak bisa
mengikuti tes yang peneliti berikan dikarenakan sakit. Materi yang peneliti
jadikan tes tertulis adalah operasi bentuk aljabar. Soal dalam tes terdiri dari enam
soal yang dibuat peneliti sesuai dengan kompetensi dasar. Alasan peneliti
membuat soal tersebut yakni untuk mengukur kemampuan siswa paham atau
tidaknya mereka dalam menyelesaikan soal semester satu. Selain itu mengingat
kembali konsep matematika yang materi ini akan dipelajari lebih lanjut di kelas
VIII nanti. Adapun soal tes ada dapat dilihat pada lampiran 2.

Pada awal pelaksanaan tes, peneliti mengingatkan agar siswa mengerjakan
dengan sungguh-sungguh tanpa membuka buku catatan atau minta bantuan teman
dan akhirnya pelaksaan tes berjalan dengan lancar, aman dan terkendali.
Meskipun sebelumnya antara peneliti dan siswa belum bertemu tetapi rasa
persaudaraannya begitu kental. Ketika siswa mengumpulkan jawabannya, mereka
merasa kesulitan disebabkan mayoritas lupa dengan materi semester satu, ada juga
yang merasa cukup kebingungan dengan konsepnya, bahkan ada yang tidak
dikerjakan karena siswa tersebut tidak ingat dan tidak paham dengan konsepnya.
Setelah peneliti melakukan tes tertulis dengan siswa, selanjutnya jawaban diteliti
dengan cermat. Berdasarkan jawaban tersebut dianalisis tingkatan kesulitan siswa.

Kemudian peneliti mengadakan wawancara pada keesokan harinya.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, hasil pekerjaan siswa dikoreksi
dan ditentukan kualitas responnya dalam menjawab soal berdasarkan level

kemampuan taksonomi SOLO. Kemudian dipilih subjek penelitian sebanyak 6

siswa yang selanjutnya akan dianalisis jenis kesalahannya kemudian dilakukan

wawancara secara intensif untuk mengetahui penyebab siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan tes yang telah diberikan. Pengambilan subjek
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, artinya pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pengambilan subjek dalam penelitian ini didasarkan oleh hal sebagai
berikut:

1. Subjek penelitian yang dipilih berdasarkan banyaknya ketidaksesuaian antara
level SOLO pada soal dengan level respon jawaban yang diberikan oleh siswa
berdasarkan taksonomi SOLO, yaitu dipilih subjek yang paling banyak
memberikan level respon jawaban tidak sesuai dengan level soal.

2. Jika terdapat siswa dengan jumlah ketidaksesuaian yang sama, maka dipilih
siswa yang nilainya lebih rendah atau dengan melihat kelengkapan jawabannya
untuk selanjutnya dipilih sebagai subjek penelitian.

Untuk soal nomor 1 dan 3 skor maksimal yang diberikan adalah 6, soal

nomor 2 dan 6 skor maksimal 7, sedangkan untuk soal nomor 4 skor maksimal 12,

dan soal nomor 5 skor maksimal yang diberikan 21. Sedangkan penyebaran level

soal berdasarkan taksonomi SOLO yaitu untuk soal nomor 1 merupakan soal level

unistructural (U), soal nomor 2 merupakan level multistructural (M) soal nomor 3

merupakan soal level unistructural (U), soal nomor 4 dan 5 merupakan soal level

extended abstract (E), dan soal nomor 6 merupakan soal level relational (R).

Pedoman penskoran dan deskripsi level soal selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 1.

Hasil pekerjaan siswa kemudian dikoreksi dan dianalisis untuk
menentukan level respon jawaban berdasarkan taksonomi SOLO. Kemudian
dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian, dimana subjek penelitian dipilih

berdasarkan siswa yang paling banyak memberikan level respon jawaban tidak
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sesuai dengan level soal dan dari skor yang lebih rendah. Daftar siswa yang akan

diteliti lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Daftar Nilai Siswa Kelas VIIB

No. Nama Kode Nilai
1. Achmad Giraldino Tuffel S-01 71
2. Achmad Mudoffar S-02 75
3. | Adinda Cahya Maharani S-03 80
4. Ananda Arsya Johan S-04 70
5. Andrio Try Harwanto S-05 73
6. Ageela Lutfun Nisa Arianto S-06 70
7. Arya Viriawan Wira Widayaka S-07 75
8. Aulia Putri Fernanda S-08 83
9. Ayu Patma Aziza Kodiya S-09 37
10. | Carissa Dwi Christanti S-10 86
11. | Chandra Halim Ardiansyah S-11 20
12. | Desy Nur Nirmalasari S-12 32
13. | Devi Triani S-13 71
14. | Dimas Rangga Virgiawan S-14 31
15. | Ericnaldy Kurniawan S-15 67
16. | Erik Ade Setiawan S-16 31
17. | Erviana Khoirun Nisa S-17 75
18. | Inggit Widyanika S-18 83
19. | Kautsary Nabila Aura S-19 78
20. | Krisna Ramadoni S-20 70
21. | Maulida Apriliani S-21 90
22. | Moch. Farrel Arviansyah Putra Sadewa S-22 73
23. | Moch. Reza Palevi Pratama Elmanda S-23 33
24. | Muhammad Ammar Nashrullah S-24 -
25. | Muhammad Dafa Abdian S-25 75
26. | Muhammad Nabil S-26 71
27. | Nindia Dwi Rahma S-27 88
28. | Nurul Jihan S-28 68
29. | Raditia Darmawan S-29 70
30. | Rida Cantika Putri S-30 78
31. | Riska Yatul Hasanah S-31 80
32. | Sabrina Frischa Farmadita S-32 78
33. | Sarah Azizah Saleh S-33 85
34. | Sera Dila Permatasari S-34 73
35. | Tiara Febrianti S-35 67
36. | Valencia Devi Febryan S-36 75
37. | Veri Septian Dwi Pamungkas S-37 78
38. | Zilbran Annur Fajar Septian S-38 70
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Berikut daftar subyek penelitian yang akan diteliti berdasarkan Level

Taksonomi SOLO dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian

Nomor Soal dan Level Soal
Berdasarkan Taksonomi SOLO

No Kode 1 2 3 4 5 6 Jumlah Level Nilai
Siswa (U) (M) (8)) (B) (B) (R)  yang tidak sesuai
Level Respon Siswa Berdasarkan
Taksonomi SOLO

1 S-09 R R R R R R 5 37
2 S-11 P U M M M P 6 20
3 S-12 R E R R R P 6 32
4 S-14 R R R R M P 6 31
5 S-16 R R R R R P 6 31
6 S-23 R R R R U U 6 33

Keterangan level taksonomi SOLO : P (Prestructural)
U (Unistructural)
M (Multistructural)
R (Relational)
E (Extended Abstract)

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa subjek S-09 memberikan level respon
jawaban tidak sesuai dengan level soal sebanyak 5 soal sedangkan S-11, S-12, S-
14, S-16 dan S-23 memberikan level respon jawaban tidak sesuai dengan level
soal sebanyak 6 soal. Kemudian dideskripsikan kesalahan-kesalahan dari 6 siswa
pada setiap level taksonomi SOLO berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan
wawancara.

Berikut deskripsi kesalahan-kesalahan dari 6 siswa pada setiap level
taksonomi SOLO berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan wawancara:

a. Level Prestructural

Level prestructural menunjukkan bahwa siswa belum dapat memahami
masalah yang diberikan sehingga jawaban yang ditulis siswa tidak mempunyai
makna atau konsep apapun sehingga siswa cenderung tidak memberikan jawaban
atas soal yang diberikan. Kesalahan-kesalahan yang berada pada level

prestructural disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Deskripsi Kesalahan Pada Level Prestructural

Subyek Nomor Soal Jenis
Penelitian 1 2 3 4 5 6 Kesalahan
S-11 P - - - - P Konsep
S-12 - - - - - P Konsep
S-14 - - - - - P Konsep
S-16 - - - - - P Konsep

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa dengan subjek penelitian S-11. S-12,
S-14, dan S-16 melakukan kesalahan pada nomor 1 dan 6 dengan jenis kesalahan
konsep yang meliputi kesalahan memahami makna soal, kesalahan memahami
instruksi soal yaitu tidak mampu mengidentifikasi atau menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. Contoh kesalahan pada level
prestructural dapat dilihat pada gambar berikut:
Soal nomor 1:
Perhatikan bentuk aljabar:
6x2—8x +3x2+7

. Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

o))

b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .
c. Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .
d. Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara
adalah sebagai berikut:

. Fon<tanta

NIC. kogFisiep <
il ]
L ]d. SUEU 2. SejorsS -

Gambar 4.1 Penggalan pekerjaan siswa S-11
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P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”’

S-11 : “Belum bu”

P : “Mengapa anda tidak menuliskan unsur-unsur yang diminta pada soal
nomor 1?7

S-11 : “Saya kesulitan memahami soalnya bu”

P : “Coba baca kembali soal nomor 1, apa yang anda ketahui dari soal
tersebut?”

S-11  :“6x2—-8x+2x2+ 77

P : “Kenapa anda tidak menuliskan apa yang anda ketahui?”

S-11 : “Saya lupa bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam memahami soal | Siswa tahu apa yang Karena siswa tidak
diketahui dari soal memahami soal dan
tetapi tidak menuliskan | lupa menuliskan
apa yang diketahui unsur-unsur yang
pada lembar jawaban diminta dari soal
2. Dalam menyelesaikan Siswa tidak dapat Karena siswa tidak
soal mengatur proses memahami soal
pengerjaan dengan baik
3. Dalam menuliskan Tidak menuliskan hasil | Karena siswa tidak
jawaban akhir akhir dengan benar dan | memahami soal.
tidak menuliskan
kesimpulan

Tabel 4.5 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 1

Hasil Wawancara

Hasil Tes
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S-11 melakukan kesalahan
prestructural yaitu tidak
menuliskan unsur-unsur yang
diminta pada soal dikarenakan
siswa kesulitan dalam
memahami soal.
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Soal nomor 6:
Diketahui luas suatu persegi panjang adalah (x2 + 5x + 6) cm? dan panjangnya (x +
3) cm. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

[ 5 —— |
B i3/ Ty
Gambar 4.2. Penggalan pekerjaan siswa S-11
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”’
S-11 : “Belum bu”
P : “Mengapa anda tidak menuliskan unsur-unsur yang diminta pada soal
nomor 6?7

S-11 : “Karena saya tidak paham dan waktunya masih kurang untuk
mengerjakan ”
P : “Coba baca kembali soal nomor 6, apa yang anda ketahui dari soal
tersebut?”
S-11 : “Luas persegi panjang (X2 + 5x + 6) cm? dan panjang (x + 3) cm
P : “Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”
S-11 : “Lebar dari persegi panjang”
P : “Kenapa anda tidak menuliskan apa yang anda ketahui dan ditanyakan?”
S-11 : “Lupabu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam memahami soal | Siswa tahu apa yang Karena siswa tidak
diketahui dari soal memahami soal dan
tetapi tidak menuliskan | waktunya terlalu
apa yang diketahui pendek. Selain itu juga
pada lembar jawaban. | siswa lupa
Siswa tahu apa yang menuliskannya
ditanyakan dari soal
tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban.
2. Dalam menyelesaikan | Siswa tidak dapat Karena siswa tidak
soal mengatur proses memahami soal
pengerjaan dengan
baik
3. Dalam menuliskan Tidak menuliskan hasil | Karena siswa tidak
jawaban akhir akhir dengan benar dan | memahami soal dan
tidak menuliskan waktunya terlalu
kesimpulan pendek.

Tabel 4.7 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 6

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-11 melakukan kesalahan prestructural
¥ || yaitu tidak menuliskan apa yang diketahui,
;‘;;277 N ~ | ditanyakan dan tidak menuliskan hasil
e " —b D | akhir.
Soal nomor 6:

Diketahui luas suatu persegi panjang adalah (x2 + 5x + 6) cm? dan panjangnya (x +

3) cm. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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s
Gambar 4.3 Penggalan pekerjaan siswa S-12

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”’

S-12  : “Belum bu”

P : “Mengapa anda tidak menuliskan unsur-unsur yang diminta pada soal
nomor 6?7

S-12  : “Karena saya tidak paham maksud dari soal tersebut bu”

P : “Coba baca kembali soal nomor 6, apa yang anda ketahui dan ditanyakan

dari soal tersebut?”

S-12  :“Yang diketahui luas persegi panjang (x? + 5x + 6) cm? dan panjang (x +
3)cm

P : “Sebenarnya anda tahu apa yang diketahui dan ditanyakan, lalu kenapa
anda tidak menuliskannya?”’

S-12  : “Hehe..lupa bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-12. Letak dan faktor

kesalahan yang dilakukan oleh S-12 dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Analisis Letak Kesalahan pada S-12
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No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam memahami soal | Siswa tahu apa yang Karena siswa tidak
diketahui dari soal memahami soal. Selain
tetapi tidak menuliskan | itu juga siswa lupa
apa yang diketahui menuliskannya
pada lembar jawaban
Siswa tahu apa yang
ditanyakan dari soal
tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban.
2. Dalam menyelesaikan | Siswa tidak dapat Karena siswa tidak
soal mengatur proses memahami soal
pengerjaan dengan
baik




No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
3. Dalam menuliskan Tidak menuliskan hasil | Karena siswa tidak
jawaban akhir akhir dengan benar dan | memahami soal
tidak menuliskan
kesimpulan

Tabel 4.9 Triangulasi Data untuk S-12 pada Soal Nomor 6

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-01 melakukan kesalahan prestructural yaitu
tidak menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan dan tidak menuliskan hasil akhir.

Soal nomor 6:
Diketahui luas suatu persegi panjang adalah (x? + 5x + 6) cm? dan panjangnya (X +
3) cm. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

e ‘
TR
|l =
5] .
£ R |
:} M |
5 .
Gambar 4.4 Penggalan pekerjaan siswa S-14
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”’
S-14  : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitan anda?”

S-14  : “Saya tidak tahu caranya bu”
P : “Coba baca kembali soal nomor 6, apa yang anda ketahui dari soal
tersebut?”

S-14  : “Luas persegi panjang (x2 + 5x + 6) cm? dan panjang (x + 3) cm
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P : “Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”

S-14  : “Lebar persegi panjang bu”

P : “Kenapa anda tidak menuliskan apa yang anda ketahui dan yang
ditanyakan?”’
S-14 : “Waktunya masih kurang bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Analisis Letak Kesalahan pada S-14

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam memahami soal | Siswa tahu apa yang Karena siswa tidak
diketahui dari soal memahami soal
tetapi tidak menuliskan | sehingga tidak tahu
apa yang diketahui langkah pengerjaannya.
pada lembar jawaban.
Siswa tahu apa yang
ditanyakan dari soal
tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban.
2. Dalam menyelesaikan | Siswa tidak dapat Karena siswa tidak
soal mengatur proses memahami soal.
pengerjaan dengan
baik.
3. Dalam menuliskan Tidak menuliskan hasil | Karena siswa tidak
jawaban akhir akhir dengan benar dan | memahami soal dan
tidak menuliskan waktunya terlalu
kesimpulan. pendek.
Tabel 4.11 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 6
Hasil Tes Hasil Wawancara
S-14 melakukan kesalahan prestructural yaitu
‘ S : ... | tidak tahu langkah pengerjaannya.
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Soal nomor 6:
Diketahui luas suatu persegi panjang adalah (x2 + 5x + 6) cm? dan panjangnya (x +
3) cm. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

Gambar 4.5 Penggalan pekerjaan siswa S-16

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”
S-16  : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitan anda?”

S-16  : “Saya tidak paham maksudnya bu”

P : “Coba baca kembali soal nomor 6, apa yang anda ketahui dari soal
tersebut?”

S-16 : “Luas = (x? + 5x + 6) cm? dan panjang = (x + 3) cm

P : “Selanjutnya apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”

S-16 : “Lebar persegi panjang bu”

P : “Kenapa anda tidak menuliskan apa yang anda ketahui dan yang
ditanyakan?”’

S-16  : “Maaf bu, karena saya tidak paham jadi saya tidak menuliskannya”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Analisis Letak Kesalahan pada S-16

No. Jenis Kesalahan

Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

1. Dalam memahami soal

Siswa tahu apa yang
diketahui dari soal
tetapi tidak menuliskan
apa yang diketahui
pada lembar jawaban.
Siswa tahu apa yang
ditanyakan dari soal
tetapi tidak menuliskan
apa yang ditanyakan
pada lembar jawaban.

Karena siswa tidak
memahami soal.

2. Dalam menyelesaikan
soal

Siswa tidak dapat
mengatur proses
pengerjaan dengan
baik.

Karena siswa tidak
memahami soal.

3. Dalam menuliskan
jawaban akhir

Tidak menuliskan hasil
akhir dengan benar dan
tidak menuliskan
kesimpulan.

Karena siswa tidak
memahami soal.

Tabel 4.13 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 6

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-16 melakukan kesalahan prestructural yaitu
tidak memahami soalnya sehingga tidak
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan
hasil akhirnya.

b. Level Unistructural

Level unistructural menunjukkan bahwa siswa sudah dapat memahami
soal dengan menggunakan beberapa informasi namun belum mampu
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik. Kesalahan-kesalahan yang
berada pada level unistructural disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Deskripsi Kesalahan Pada Level Unistructural

Nomor Soal
PSUbIY,fk Jenis Kesalahan
enelitian 1 2 3 4 5 6
S11 - U - - - - Prinsip
S-23 - - - - U U Prinsip, Operasi
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa siswa dengan subjek penelitian S-11 dan
S-23 melakukan kesalahan pada nomor 2, 5 dan 6 dengan jenis kesalahan dimana
siswa sudah mampu memahami soal dengan menggunakan beberapa data atau
informasi namun melakukan kesalahan dalam merencanakan dan menyelesaikan
soal. Kesalahan yang dilakukan siswa pada level unistructural yaitu kesalahan
prinsip yang terlihat jelas dalam pembuatan model matematika, siswa tidak
mengetahui rumus apa yang digunakan, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan
soal dengan baik. Contoh kesalahan pada level unistructural dapat dilihat pada
gambar berikut:
Soal nomor 2 :
Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya
b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?

Jawaban Siswa :

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

] cobyah wobil dapat memuar X ton  jagung dan (2x=43 h”b"*ﬂ‘
D) nuatatan dalam X berat wuvatan wobid delunhiny g
oy > P

= (X 4 ><7 Ll 1) a4\,
: 4 x ~ 6

rovatan ol selvrishn \a

Gambar 4.6 Penggalan pekerjaan siswa S-11

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?”
S-11 :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda cara ini sudah benar?”

S-11  : “Belum bu”

P : “Di mana letak kesulitan anda?”

S-11 : “Penyelesaiannya saya tidak bisa”

P : “Mengapa anda tidak bisa mengerjakan?”

S-11 : “Saya masih bingung bu, tidak paham”
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam memahami soal | Salah dalam Karena siswa tidak
menerjemahkan soal ke | memahami soal
dalam kalimat
matematika
2. Dalam menyelesaikan | Salah dalam Karena siswa tidak
soal menentukan hasil memahami soal.
pengurangan.
3. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Karena siswa asal tulis
jawaban akhir jawaban akhir tidak dalam menentukan
menuliskan hasil akhir jawaban akhir.
dengan benar dan tidak
menuliskan kesimpulan.
Tabel 4.16 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 2
Hasil Tes Hasil Wawancara
S-11 melakukan kesalahan unistructural
B cooan woobll dopat_memuat ¥ fon Taguns Anne SN i | yaitu tidak bisa untuk penyelesaiannya
e e % et wien wonl cebaua | dikarenakan masih bingung dan tidak
ik s Gon Ry o memahami soal.
b F v \ vouatan Mol selurshin \a =
.
Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Penggalan pekerjaan siswa S-23

: “Sudah bu”
: “Apakah menurut anda cara ini sudah benar?”

: “Belum bu”

: “Di mana letak kesulitan anda?”

: “Penyelesaiannya saya tidak bisa bu”

: “Mengapa anda tidak bisa mengerjakan penyelesaiannya?”

: “Saya lupa rumusnya bu,”

: “Tapi anda paham maksud dari soal tersebut?”’
: “Tidak bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17 Analisis Letak Kesalahan pada S-23

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menentukan hasil dari memahami soal.
penjumlahan
2. Kesalahan dalam Salah dalam Karena siswa salah

menulisakan jawaban
akhir

menuliskan jawaban
akhir dan salah dalam
menarik kesimpulan
dalam menentukan
jawaban akhir

dalam menghitung.
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Tabel 4.18 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes

Hasil Wawancara

L

ij Dicet

_ [ Divanga cakeliling - S

il b, pnjang Lebar bla gehlingrem
Ll Dgowab - K22 x (Xt %x=52
- ax (85X +&) oy gt

= panong Capemiy ok —
Lobar (X -5) ) ghlaa o -

S-23 melakukan kesalahan unistructural
yaitu tidak bisa untuk penyelesaiannya
dikarenakan lupa dan tidak memahami
soal.

Soal homor 6 :

Diketahui luas suatu persegi panjang adalah (x2 + 5x + 6) cm? dan panjangnya (x +

3) cm. Berapakah lebar persegi panjang tersebut?

Jawaban siswa ;

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-23 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

S-23

S-23

S-23

S-23
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Gambar 4.8 Penggalan pekerjaan siswa S-23

: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”

: “Sudah bu”

: “Apakah menurut anda cara ini sudah benar?”

: “Belum bu”

: “Di mana letak kesulitan anda?”

: “Sama seperti nomor 5 bu penyelesaiannya saya tidak bisa bu”

: “Mengapa anda tidak bisa mengerjakan penyelesaiannya?”

: “Saya lupa rumusnya bu,”




P : “Tapi anda paham maksud dari soal tersebut?”’

S-23  : “Tidak paham bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Analisis Letak Kesalahan pada S-23

Faktor Penyebab

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan
1. Dalam menyelesaikan | Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | memahami soal yang
dalam kalimat diberikan.
matematika
2. Kesalahan dalam Salah dalam menuliskan | Karena siswa tidak
menuliskan jawaban jawaban akhir dan salah | memahami soal yang
akhir dalam menarik diberikan.
kesimpulan dalam
menentukan jawaban
akhir

Tabel 4.20 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 6

Hasil Tes

Hasil Wawancara

S-23 melakukan kesalahan unistructural
yaitu tidak bisa untuk penyelesaiannya
dikarenakan lupa dan tidak tahu rumusnya.

c. Level Multistructural

Level multistructural menunjukkan bahwa siswa sudah dapat memahami

soal dan dapat merencanakan dengan tepat namun belum mampu menyelesaikan

soal dengan baik dan benar. Kesalahan-kesalahan yang berada pada level

multistructural disajikan pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21 Deskripsi Kesalahan Pada Level Multistructural

Subyek Nomor Soal Jenis
Penelitian 1 2 3 4 5 6 Kesalahan
S-11 - - M M M - Operasi
S-14 - - - - M - Operasi
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Tabel 4.21 menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dengan
subjek penelitian S-11 dan S-14 yang berada pada level multistructural melakukan
kesalahan pada nomor 3, 4 dan 5 dengan jenis kesalahan pengerjaan yang sama.
Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa harus mempunyai kemampuan pemahaman
konsep yang tinggi untuk dapat menyelesaikan soal dengan tepat dan untuk dapat
berada pada level multistructural. Contoh jawaban kesalahan pada level
multistructural dapat dilihat pada gambar berikut:

Soal nomor 3:
Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x? — 2xy?) dan (6x2 + 3xy? — 1). Jika
kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

B]Q@Mﬁ%me\ 2 oS {all deogan paniang (x> — 9 xus )g
LI (Ex ‘lex;\:‘;\,, .M bere aniang tali Canar Gl 1
L] dcawoungilean 2 1

|

C3: 32X 7 bx™ - gxy" 13xy? -]
i ; |

A = Xy =]
il
Gambar 4.9 Penggalan pekerjaan siswa S-11
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”

S-11 : “Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda cara ini sudah benar?”

S-11 :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih salah. Apakah anda tahu dimana letak
kesalahan anda?”

S-11 : “Tidak tahu bu”

P : “(—2xy? + 3xy?) itu hasilnya berapa?”

S-11  : “(xy*) bu”

P : “Kenapa anda menuliskan jawaban akhirnya (—xy?)?”

S-11 : “Saya lupa bu karena tergesa-gesa”
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.22.
Tabel 4.22 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan | Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | teliti pada saat
dalam kalimat mengerjakan
matematika dikarenakan tergesa-
gesa.
2. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Karena siswa tidak
jawaban akhir jawaban akhir dan salah | teliti pada saat
dalam menarik mengerjakan
kesimpulan dalam dikarenakan tergesa-
menentukan jawaban gesa.
akhir

Tabel 4.23 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 3

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-11 melakukan kesalahan
multistructural yaitu tidak

EICand: WW\\ Wi Lw Al dencon sedlahy Tl _qul )5 teliti pada saat mengerjakan

| A 5%3 § mara berora paniang tall Canal 2!31 dikarenakan tergesa-gesa.
%MLW (a2, =

A

Cl: 22Xt 6x* - 2xu° +4><\3 -\

R e
i r,rdi A AT | |
ad
Soal nomor 4:

Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan
buku!

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara
adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Penggalan pekerjaan siswa S-11

: “Apakah menurut anda cara ini sudah benar?”

: “Dimana letak kesulitan anda?”

: “Menentukan harga 1 buku dan 1 pensil bu”

: “Saya masih bingung bu tidak tahu caranya.

00 RO

buct adalzg,

: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”’
: “Sudah bu”

: “Mengapa anda tidak memisalkan harga masing-masing buku dan

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.24.
Tabel 4.24 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

jawaban akhir

jawaban akhir dan salah
dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan jawaban
akhir

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | memahami soal
dalam kalimat
matematika
2. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Karena siswa tidak

memahami soal
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Tabel 4.25 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 4

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-11 melakukan kesalahan
Bdpee ——— e ‘ multistructural yaitu masih
T 4t hamd 3 bush Weo dan &pzn,uﬂi&lak\gwlgog),m bingung dan tidak tahu
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Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-11 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Penggalaﬁ peke;jaangisv;ag-ll
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 5 sampai tuntas?”’
S-11  : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitan anda?”
S-11 : *“Saya tidak paham maksud soal nomor (5b) bu”
P : “Anda tahu apakah yang ditanyakan dari soal nomor (5b)?”
S-11 : “Ukuran persegi panjang, jika diketahui kelilingnya 32 cm”
P : “Berarti sama halnya yang ditanyakan apanya?

S-11 : “Maaf bu, saya tidak tahu”
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-11 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.26.
Tabel 4.26 Analisis Letak Kesalahan pada S-11

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan | Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | memahami soal
dalam kalimat
matematika
2. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Karena siswa tidak
jawaban akhir jawaban akhir dan salah | memahami soal
dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan jawaban
akhir

Tabel 4.27 Triangulasi Data untuk S-11 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-11 melakukan kesalahan

7;@,@5{ Patiang dar <hah puseg pariang, BN (3l Dem multistructu_ral yaitu t[dak memahami
,:::j%nk,{@@m;a adalah (o -5 )‘(m,ﬁ ~bon -l soalnya sehingga masih salah dalam
_— 2l n Anjavz b dinyatakaym adlam X -, - -
| iatakin dolar S menarik menerjemahkan soal kea lam
= 0 (2% 1) 4 Cag-5 )] —  Lacididn ~ | kalimat matematika.

=—— 2x | - B -

= . 1 ‘ BT
Jb) : — L2 I

Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

54



S-14
P
S-14
P
S-14

: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 5 sampai tuntas?”
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Gambar 4.12 Penggalan pekerjaan siswa S-14

: “Belum bu”

: “Di mana letak kesulitan anda?”

: “Saya tidak tahu caranya bu untuk yang nomor 5(b)”

: “Mengapa anda tidak bisa mengerjakan?”

: “Saya masih bingung bu, tidak paham maksud dari soalnya”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.28.
Tabel 4.28 Analisis Letak Kesalahan pada S-14

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | memahami soalnya.
dalam kalimat
matematika
2. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Karena siswa tidak

jawaban akhir

jawaban akhir dan salah
dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan jawaban
akhir

memahami soalnya.

55



Tabel 4.29 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-14 melakukan kesalahan

— - - . o
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d. Level Relational
Level relational menunjukkan bahwa siswa mampu memahami soal
dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik.

Kesalahan-kesalahan yang berada pada level relational disajikan pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Deskripsi Kesalahan Pada Level Relational

Nomor Soal
PSUbIY,Ek Jenis Kesalahan
enelitian 1 2 3 4 5 6
Konsep, Operasi,
S-09 R R R R R R Prinsip
S-12 R - R R R - Konsep, Operasi
S-14 R R R R - - Konsep, Operasi
S-16 R R R R R - Konsep, Operasi
S-23 R R R R - - Konsep, Operasi

Tabel 4.30 menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dengan
subjek penelitian S-09, S-12, S-14, S-16 dan S-23 yang berada pada level
relational melakukan kesalahan pada nomor 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 dengan jenis
kesalahan pengerjaan yang berbeda. Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa harus
mempunyai kemampuan pemahaman konsep yang tinggi untuk dapat

menyelesaikan soal dengan tepat dan untuk dapat berada pada level relational.
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Contoh jawaban kesalahan pada level relational dapat dilihat pada gambar
berikut:

Soal nomor 1:

Perhatikan bentuk aljabar:

6x2—8x +3x2+7

a. Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

c. Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

d. Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . .

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara
adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Penggalan pékerjéén siswa S-09

: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”’

: “Sudah bu”

: “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

: “Sudah bu”

: “Menurut ibu untuk jawaban yang no 1 (c) masih kurang tepat. Coba,
baca kembali soal nomor 1 dan apa penyelesaiannya untuk yang nomor
1 (c) pada soal tersebut?

: “Untuk yang nomor 1 (c) koefisien dari x adalah —8 ya bu

: “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan —8?”

: “Saya kurang teliti bu tidak saya baca lagi soalnya”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.31.
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Tabel 4.31 Analisis Letak Kesalahan pada S-09
Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa asal tulis dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menentukan jawaban
menentukan jawaban akhir | akhir.

Tabel 4.32 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 1

Hasil Tes Hasil Wawancara
) B 7 S-09 melakukan kesalahan
: — —J%—J:—‘Z:f_——’ relational yaitu kurang
TEZL%%@%?M@% Le‘_*g.en Suen ” selenic | teliti sehingga asal tulis
T ronteama’ dalam menentukan
@alp!n_r bxfgf?{; zc)x:fahemsﬂ — a1 jawaban akhir.
jqd\ \)@“M ‘(GHOB@\ MW/
:éf’('zuf‘@f"féfgf = F  eekigien, ;utLjAmx_ |
pontuk KO efisien “adiahY X2 KAXTL L
Xf@ﬁfq‘ )h,gg - K“\L U . |
bentuk _"(JL[) CUARU gejc’qg zg)(; 3 . T
— R |
xD-Bx HEAHT~> ¥ 02 R T
Soal nomor 2.

Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya
b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

il dPe  Membuyyt |
= 0 'm X be
Dm&,[ ~Selliruhngo
Svenqe(eg 0

= -

L] 4=
Cix=2+C3x%£)
OX=2 +(=3)
CIx=-1 S
Clladi X (mudtd  ewrohndya) |
&) s ] . (
] X

Gambar 4.14 Penggalan pekerjaan siswa S-OQ

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?”’
S-09 : “Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-09 :“Sudah bu”
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P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. x + (3x — 6) hasilnya

berapa?”’
S-09 :“4x—-6bu”
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan 4x — 6?”

S-09 :“Saya lupa bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Analisis Letak Kesalahan pada S-09

menentukan hasil akhir
dari penjumlahan

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung

Tabel 4.34 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 2

Hasil Tes

Hasil Wawancara

L A=/ XP-f —=> K2

bite 2 sebtah _mohl dpt. meme
piiondnYorarab ' X bery
Smosu Seluruhnyo .
eeny eai i : £ €
SX ,X 7“(‘131(‘4) 7. 3 3 ( A‘I' =\
k) X = 2 )gg mm:
E Caxt) =4 !
2 +(3) ¢
J;

) 3
= &adl X (mudtdy  ewruhnya) (
_Q._li e i -

S-09 melakukan kesalahan
relational yaitu kesalahan
dalam menghitung sehingga
salah dalam menuliskan hasil
akhir.

Soal nomor 3:

Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x? — 2xy?) dan (6x + 3xy? — 1). Jika

kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.15 Penggalan pekerjaan siswa S-09
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”’
S-09 :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”
S-09 :“Sudah bu”
P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. (2x° — 2xy?) + (6x° +
3xy? — 1) hasilnya berapa?”
S-09 8 +xy*—1)”
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan (8x* + xy? — 1)?”
S-09 :“Ohiya bu, saya tidak teliti”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35 Analisis Letak Kesalahan pada S-09

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.36 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 3

Hasil Wawancara

Hasil Tes
Dok sand\ memi ikl 2 ol , i aﬁn Pangarg |
| C2%XZ - 2xY2) | ‘:\(Ox.?,flgxg = N p{_
Dilnkorora.  tanjarg tar Jikg  dicomburgton =
[ 1%merciia
:*@l‘t Uaie-a UlQnQ d]&QYY)éan‘g
SR sl R+ 2 ,(9-'1 T =
— TER |
X (=4l X — ~—
T a1 |
S 9 oiwbung —adaidh
~A:(-4 =i

S-09 melakukan kesalahan relational
yaitu salah dalam menghitung
dikarenakan tidak teliti.
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Soal nomor 4:

Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan
buku!

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

/(4\ hk&rgﬂa/\hé 'buku- dan©  Pomsi{ Rp g2 H00 00 harga ‘

\C/buky 3 X hor go pPensj |
kay 3

hOrga MO8 Ag 2 eepgl dn burd — o
vepyeecqian: T O
harga  H#U 2 X R

~¢—  pengj/ =W

Jod) gL DHHEA vy ) Tl

0O dan 9000
A . fraa
Gambar 4.16 Penggalan pekerjaan siswa S-09
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”
S-09 :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-09 :“Sudah bu”
P : “Kenapa anda tidak menuliskan caranya? ”
S-09 : “Saya tidak tahu caranya bu, saya tidak paham”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.37.
Tabel 4.37 Analisis Letak Kesalahan pada S-09

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke memahami soalnya.

dalam kalimat matematika
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Tabel 4.38 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 4

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-09 melakukan kesalahan
e von I, S A S AV ) = . 1> e . - - .
htrgg — 3 bUkd dan S Pemsi{ Rp 42 00000 hargd_— relational yaitu tidak memahami
buk 35{_ hopga pensit 1| soalnya sehingga tidak tahu cara
| \ E ——r — —— ] .
“Chorga Mg Ag 2 eepg;l cin bR penyelesaiannya.
] pppyetecaian: —— =
[l harga  bU > X
00 ~e— vensj/ =21 ==
Cl= x 24666 ¢ T
] = 3000 o
J dodi  hagg  4bhE] e
] »= 3000X3 =J0C e
~ O i T

A Jad_harg O-LFe S - L A

Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara
adalah sebagai berikut:

ST A
g Ponjang C3xt!

ap pereey/ pap) oeg

JadY rargn
poredi_eah)ah
p=f €K
) Cuos  bersea  panjabg (X2 6
7 yanjorg C xt3 :
< eropfLe kor -potSeq QIO

e W AR o3 = A .
Gambar 4.17 Penggalan pekerjaan siswa S-09

Aojolo
by (o J1e
§
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P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 5 sampai tuntas?”
S-09 : “Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-09 :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. 2 ((3x + 1) + (2x —5))

hasilnya berapa?”’
S-09 :“10x—8 bu”
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P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan 10x — 8?”
S-09 : “Hehe..lupa saya bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.39.

Tabel 4.39 Analisis Letak Kesalahan pada S-09

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.40 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-09 melakukan kesalahan relational
yaitu salah dalam menghitung sehingga
salah dalam menentukan jawaban akhir.

]
=

15 (1

W

X X
¥

L

,\
rB&

A

Soal nomor 6:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-09 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.18 Penggalan pekerjaan siswa S-09

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 6 sampai tuntas?”

S-09 :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-09 :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. Apa rumus luas persegi
panjang?”

S-09 :“L=pxlbu”
P : “Lalu, apa yang ditanyakan dari soal tersebut?”
S-09 :“Lebarnya”
P : “Terus bagaimana cara mencari lebarnya? ”
S-09 : “Saya tidak tahu rumusnya bu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-09 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.41.
Tabel 4.41 Analisis Letak Kesalahan pada S-09

No. Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
1. Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke | memahami soal
dalam kalimat
matematika
2. Dalam menuliskan Salah dalam menuliskan | Kesalahan siswa
jawaban akhir jawaban akhir dan salah | dalam menghitung
dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan jawaban
akhir
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Tabel 4.42 Triangulasi Data untuk S-09 pada Soal Nomor 6

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-09 melakukan kesalahan
relational yaitu tidak tahu

Braa-axce) : .
) R 7 ;E?;:?’lf— e =0 igrg\\gl “:;*m,,q rumusnya sehingga masih salah
O €=7 D §; dalam menghitung.

“&\Oﬂi C 1("ri D

e
X ) X CK

,;:*zx' Lz%r) 7;\0 f_ s Pereesi Pun.lahq C XJ*S‘M- 2 )

Soal nomor 1:

Perhatikan bentuk aljabar:

6x2—8x +3x?+7

a. Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

c. Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

d. Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Jawaban siswa:
Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

4 Dhcbii x® - 9>t 317 |
%WQ Eenmkom Vacioleel L'am {uf{a )kce}f ﬂgg_Aunﬂ' 2Xe7e,4
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| ,,Wkw ~ox? 8% 24
=
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Gambar 4.19 Penggalan pekerjaan siswa S-12
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P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”

S-12  :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-12  :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu untuk jawaban yang no 1 (c) dan 1 (d) masih kurang tepat.
Coba, baca kembali soal nomor 1 dan apa penyelesaiannya untuk yang
nomor 1 (c) dan 1 (d) pada soal tersebut?”

S-12 : “Untuk yang nomor 1 (c) koefisien dari x adalah —8 dan nomor 1 (d) 6x>
dan 3x*’

P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan jawaban tersebut?”

S-12  : “Saya lupa bu waktu mengerjakan jadi asal tulis saja bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-12 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.43.
Tabel 4.43 Analisis Letak Kesalahan

pada S-12

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menuliskan Salah dalam menarik
jawaban akhir kesimpulan dalam
menentukan jawaban akhir

Siswa asal tulis dalam
menentukan jawaban

akhir.

Tabel 4.44 Triangulasi Data untuk S-12 pada Soal Nomor 1

Hasil Tes

Hasil Wawancara

S-12 melakukan
kesalahan

2+
¢ i T

\ ok L : ok o oery ﬁL() «aan S IY;’E%‘:’Q;’(; 4 relatlonal yaltu
r¢ terlebil, daluly, P Utz Se-fenicHver 7 asal tu_|IS dalam
el T Xt e e menuliskan
7 = 7 jawaban akhir.
- c.8.3
Iky% =Gx %, 8x 2l A

Soal nomor 3:
Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x* — 2xy?) dan (6x? + 3xy* — 1). Jika
kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:
Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.20 Penggalan pekerjaan siswa S-12

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”’
S-12  :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-12  :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. (2x* — 2xy?) + (6x* +

3xy? — 1) hasilnya berapa?”
S-12 8 +xy 1)
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan (8x? + xy? — 1)?”
S-12  : “Saya tidak paham bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-12 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.45.

Tabel 4.45 Analisis Letak Kesalahan pada S-12

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.46 Triangulasi Data untuk S-12 pada Soal Nomor 3

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-12 melakukan

;); L MWMW r;:a:k;? 4{5:&{;5(:% DY;"J&WBC“ ~2)dan(6555 | | kesalahan relational
di kelavuy - Sandt Memi

k) ‘Recaga fanjd fol] BN yaitu salah dalam
[ drlanjaron : ] 050 ke‘{“gd,;x( b&;z; N\ menghitung
%“FRW /ngw E or. R 6 x> 2l AP 62022 | sehingga salah

] : 2>, ] | dalam menentukan
5 - - boxptof | .

. = % @zﬁ»zé =~ 124 BRI abab akhir.

Tk Jouiny - |24 £6.] e : Lo — O P J
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Soal nomor 4:

Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku
adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan
buku!

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

I Dikotams 3 Yaraa 3o dox o s pensi Odoiol, ;m%
Efﬁi@gﬂ: ;Ltmu;%g attis e ke 3 i nonops¥erch Ponstly

CHukanial, Yesermeerng ”%,?ngc (donkwey
=7 o bwey=X

7;¥Q1\,%{§;{Q§f‘%§1/\/ )g‘u)a(ocu,\ = MUSal i LOJC‘)

= i Rl
> ;7 = - 73)(&,&-3;41 ago0
T = :kj,’)?‘j,i
42.-0008 3 =k 00D

A2 -000 2L = 8400
- e = Po ~ ? O . e
Tde "/w. qa W\ 5L ﬂq Z ’:@Y otider, = \4 m
ASHI ) Fonsil - _g"@@_ A S
Gambar 4.21. Penggalan pekerjaan siswa S-12

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”
S-12  :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-12  : “Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat, untuk hasil akhirnya

bukan seperti itu. Kenapa anda bisa salah?”
S-12  : “Saya masih bingung bu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-12 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.47.

Tabel 4.47 Analisis Letak Kesalahan pada S-12
Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa tidak memahami
jawaban akhir kesimpulan dalam soal dalam menentukan
menentukan jawaban akhir | jawaban akhir.
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Tabel 4.48 Triangulasi Data untuk S-12 pada Soal Nomor 4

Hasil Tes Hasil Wawancara
| S-12 melakukan kesalahan
4@@?3?,@% | | relational yaitu tidak
—~ = memahami soal dalam
otam 3 ta s pensil_Odlon, 4 2.0 : X : .
7@ J%fﬂ%ﬂ ;qumgz zmmﬁ?@ 3@@% menentukan jawaban akhir
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e e By = 1400 —
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Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan
lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.22 Penggalan pekerjaan siswa S-12

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 5 sampai tuntas?”’
S-12  :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-12  :“Belum bu”

P : “Dimana letak kesulitan soal tersebut?”
S-12  : “Saya bingung memahami soalnya bu, sulit”
P : “Mengapa soal tersebut anda anggap sulit?”

S-12 : “Saya tidak bisa caranya”
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-12 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.49.
Tabel 4.49 Analisis Letak Kesalahan

pada S-12

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menuliskan Salah dalam menarik
jawaban akhir kesimpulan dalam
menentukan jawaban akhir

Siswa tidak memahami
soal dalam menentukan

jawaban akhir.

Tabel 4.50 Triangulasi Data untuk S-12 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-12 melakukan kesalahan
] 2 141 AR 5, y R . R .
Efkwu - atjang St Setuan persesi Panjan Aaan (25 X relational yaitu tldgk mer_nahaml
= 0 e fangEar lebarma a2 -8 Yoo movea kelaaipl, soalnya sehingga tidak bisa cara
B & oy 2 A ;Cwurg mmuﬂxrnwﬂ‘ﬁ)d[\wW@ML% envelesaiannva.
7550 ol pj\ Ueurth perseqpunaig ??c-éitﬂ:@h(ﬂw S peny y
=t s g ko= X
; P:Lqe)(.samf‘/ 1 iacin = ,)x/% (2)( >]
i = :1><\zx‘zg5)<:fflﬁij—s
= 5 = 7>i_//>< ¥ o -2 TSR
= = XX *-1oxdexE =
Soal nomor 1.

Perhatikan bentuk aljabar:
6x2—8x +3x?+7

a. Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

C.
d.

Jawaban siswa:

Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

B
%&I&;&x‘ —Rx 43

7 Db NOAOPA 1b PO

s et iy pliden

c. 2
d. o> ~8x a2t )L 1041 I
d. 40l

Gambar 4.23 Penggalan pekerjaan siswa S-14
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P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”
S-14  :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’
S-14  : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitannya?”
S-14  : “Menentukan konstanta dan koefisien bu”
P : “Mengapa bagian ini anda anggap sulit?”
S-14  :“Saya lupa bu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.51.
Tabel 4.51 Analisis Letak Kesalahan pada S-14

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa tidak memahami
jawaban akhir kesimpulan dalam materi

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.52 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 1

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-14 melakukan kesalahan
relational yaitu tidak
memahami materi sehingga
salah dalam menuliskan
jawaban akhir.

TR T

NETOAnPA TE o et

leob 26 - @xya & al cdobb el oot

|
e b6.8,5 (63 voxiolel bentk_ajabar adoloh x> ¥
E L SN }b Jalz | |
S de® —exiad e e goui leepcien boniuk ol *
g d_4di sul -sut el aipbor_odalat b 8xk 524 |

Soal nomor 2:

Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya

b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

71




= b. Allcax = .. borsgalcall_raugton wigbil Selueslang.
Elianonsaxtloxg)y 000 =
B L A )
B NN A
= I N T S~ Ve e
a-Jodi, berat mobr | sduw"wﬂj) Aaiam % MM—”Y‘
bjlxtf/l MMk Mot .gg,lw(vltu\,‘«rjg Y Vit 23 odaladn S |
Gambar 4.24 Penggalan pekerjaan siswa S-14
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?”’
S-09 :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”
S-09 :“Sudah bu”
P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. x + (3x — 6) hasilnya
berapa?”’
S-09 :“4x—6bu”
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan 4x — 6?”
S-09 : “Saya kurang teliti bu ”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka diperoleh letak

dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang disajikan pada Tabel

4.53.
Tabel 4.53 Analisis Letak Kesalahan

ada S-14

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menuliskan Salah dalam menarik
jawaban akhir kesimpulan dalam
menentukan hasil akhir
dari penjumlahan

Kesalahan siswa dalam
menghitung (salah dalam
operasi penjumlahan)

Tabel 4.54 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 2

Hasil Tes

Hasil Wawancara

“‘Jzuwr me x-b)jem oerag — ————————
7770\&:\54_1 hugtalcan dalam X berot puatan bl soupuhnio—
S b. Altca x = 2. bergakal mugten w&‘m*mw
:Jx sanpb>a X+ 3x-6) .
= x4 =2
= borzxf)y
Lp-2x =-lx
a-qodi, berat mob! | xd@ru}\wuu dalam . 03@[0‘"1 ’LL —
b.cjedi, muatan mool| $Aurthag, 3t o2 odglada =1t

z=px | = e

S-14 melakukan kesalahan
relational yaitu tidak teliti
sehingga salah dalam dalam
menghitung.

72




Soal nomor 3:
Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x* — 2xy?) dan (6x? + 3xy? — 1). Jika
kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:
Adapun jawaban yang diberikan oleh S-14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
— - — —
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Gambar 4.25 Penggalan pekerjaan siswa S-14

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”
S-14 :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-14  : “Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. (2x° — 2xy?) + (6x° +

3xy2 — 1) hasilnya berapa?”
S-14 (8% +xy*—1)”
P - “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan (8x* + xy® — 1)?”
S-14 : “Saya tidak teliti lagi bu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.55.
Tabel 4.55 Analisis Letak Kesalahan pada S-14

menentukan jawaban
akhir

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung.

Siswa kurang teliti dalam
mengerjakan.




Tabel 4.56 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 3

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-14 melakukan kesalahan relational
- - yaitu tidak teliti sehingga salah

&Y TE N a_ dalam dalam menghitung.
Wﬁ‘g&_}ﬁb&—“—}ﬁ—&————

Cpigmok = LMJL:;’L) PSR SIE
= ) x2 4<% + 208 430052
i &> O W

j_gl// =
=] ’77~‘n‘6 3 = ————

D

> L exy

- i R |
EW), M dua__panjong tall mmmm\ﬁ\%—_

Soal nomor 4:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku

adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan
buku!

Jawaban siswa:
Adapun jawaban yang diberikan oleh S-14 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

(i) R %
_@,ﬂf&tifl’- reoe 2 bugh byl den el eddloh MA—ampe Rp Yo oooien |
g L E R " '7‘ AL O | jj h Feala ‘Mdm,)mc'ﬂ
== s
Lf;‘ M omip ~ ha oL Mag,u% M&{\ dé/“m
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: Sl Loonsil >%eeox S - \S.00p f

Yoo
jadi harga | huku >gooe dan o - Upengil =2.000

Gambar 4.26 Penggalan pekerjaan siswa S-14
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”’
S-14  :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”
S-14  :“Sudah bu”
P : “Kenapa anda tidak menuliskan caranya? ”

S-14 : “Saya lupa caranya bu, saya tidak tahu”
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-14 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.57.

Tabel 4.57 Analisis Letak Kesalahan pada S-14

Jenis Kesalahan

Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menyelesaikan

Salah dalam

Karena siswa tidak

soal menerjemahkan soal ke memahami soalnya.
dalam kalimat matematika
Tabel 4.58 Triangulasi Data untuk S-14 pada Soal Nomor 4
Hasil Tes Hasil Wawancara
| S-14 melakukan kesalahan
sk - relational yaitu memahami
/ 2 pngi] eddoh YAme e Ua oee.es | SOal sehingga tidak tahu

it :
L2 iveet~ “Haraoe 2 budh b dan
‘77 oxal- POl

p e —

ey Vg b 0o

“77 Y i , - ha ,‘:\;..\ Maging 1: ﬁ?/rz,}{\ dan W

)

d,{jamb =4 UL = qpcox 2 :i’#,ow o oo |

=\5.000 4
Y. oo

Leonss) > %epox S

]ad/i ’f‘(,i,,rqr.’)t L huhu >aeeo dan perngil =2 000

cara penyelesaiannya.

Soal nomor 1:

Perhatikan bentuk aljabar:

6x2—8x +3x?+7

a. Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .
b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

c. Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

d. Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.27 Penggalan pekerjaan siswa S-16
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”
S-16 : “Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-16  : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitannya?”’
S-16 : “Menentukan variabel, konstanta, koefisien dan suku-suku sejenis bu”
P : “Mengapa bagian ini anda anggap sulit?”
S-16 : “Saya masih bingung bu, masih kurang paham”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.59.
Tabel 4.59 Analisis Letak Kesalahan pada S-16

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa tidak memahami
jawaban akhir kesimpulan dalam materi

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.60 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 1

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-16 melakukan
E;?* wl;,\‘;; “7 joeti e kegalahan relati_onal
Bp. e o o, Uariobel btk diobar odosh v ff | Yaitu memahami
N b Tadi,forskanta betuk oliabar odaleh (,328 | materi sehingga
F ————— %;E‘s,";{c‘“ﬁq 2 ¢ Sadki, koepigien x boentuk aljabar adaloh 7 masih bingung cara
i SO efisien x 3 ; e <efenis brntuk P
:7:,‘ = Q 6\11:-{} S\Lku Q(’JGY\IS 2 ’ iaqu((‘:\:u(p ::[ 7&\1 :Ea X2 + i a\_\abar penyEIesalannya
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Soal nomor 2:

Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya

b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. 28 Penggalan pekerjaan siswa S-16

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?”

S-16 :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-16 : “Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. x + (3x — 6) hasilnya
berapa?”

S-16 :“4x—6bu”

P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan 4x — 6?”

S-16 : “Maaf bu, saya kurang fokus ”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.61.
Tabel 4.61 Analisis Letak Kesalahan pada S-16

Jenis Kesalahan

Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menuliskan
jawaban akhir

Salah dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan hasil akhir
dari penjumlahan

Kesalahan siswa dalam
menghitung (salah dalam
operasi penjumlahan)
Siswa tidak teliti dalam
mengerjakan




Tabel 4.62 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 2

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-16 melakukan kesalahan
— D10kt =(3x -6 ton peras relational yaitu kurang fokus dan
3 ED @g;‘% 5:@%‘1%2 3 : . tidak teliti sehingga salah dalam
| il i m % lerot muckan mobil Seluruhavo @ .
LT bTitox -3, arepaboh wiokes mosl sumbnie o | Menghitung.
[ J3wb<ay + (2y ) - A
[ X+ 3% =By o
b.2 +(3x-L)y- =
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a. Tadi , berak mobil y}ur\.t‘nmv\u dalaw % E@u\g\’* f% e |

b. Tadi, muatan mobil eluhnya jika x 7\& cdu\j\,\;;“—/,_?
Soal nomor 3:

Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x> — 2xy?) dan (6x> + 3xy? — 1). Jika
kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:
Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
E P ICANN AR N wu_\«u,\(\“aa \“(tq Xga adu[ql\ -l};

Dt g 5 o
M(mngga—n 2 wkox o

tanyag - Betopa Panjang Lol <andi 2

e
5 S —————

[ Joweb=(2%2 =2 wud) + (%2 + 3xya -

]9 Axit bx2+' Qx4+ 3 ygd - THN

2l Ex3 "¢ Byya M !

& Txdr -1 =ldxys

Tadi, panjory 4oli Aondi adale (3, Ga

. 'Gar'ﬁt')ar' 4.29 PerngaIan peke?jaan siswa S-16
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”’
S-16 :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’
S-16 : “Sudah bu”
P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. (2x° — 2xy?) + (6x° +

3xy? — 1) hasilnya berapa?”
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S-16 <8 +xy*—1)”
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan (8x* + xy? — 1)?”
S-16 : “Saya keliru menghitungnya bu, saya tidak ngecek ulang jawabannya”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.63.

Tabel 4.63 Analisis Letak Kesalahan pada S-16
Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Kesalahan siswa dalam
jawaban akhir kesimpulan dalam menghitung.
menentukan jawaban Siswa kurang teliti dalam
akhir mengerjakan.

Tabel 4.64 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 3

Hasil Tes

Hasil Wawancara

S

[] Jawob= (2%x2 -2 YBQ)"((ﬂ*Q*%xga_?i\ : :’g A

sehingga salah dalam
menghitung.

18 Axit b x2 FRIRME 4 B
=y Sx> 4 B xyx -—1
O Taxdr -1 =%y

Tacli, panjang {ali Aondi adalew |3 Ga

S-16 melakukan kesalahan
relational yaitu tidak teliti

Soal nomor 4:

Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku

adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan

buku!

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.30 Penggalan pekerjaan siswa S-16

79




: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”

S-16 : “Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’
S-16 : “Sudah bu”

P : “Kenapa anda tidak menuliskan caranya?

S-16 : “Saya tidak tahu caranya bu”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.65.
Tabel 4.65 Analisis Letak Kesalahan pada S-16

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menyelesaikan Salah dalam

Karena siswa tidak

soal menerjemahkan soal ke memahami soalnya.
dalam kalimat matematika
Tabel 4.66 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 4
Hasil Tes Hasil Wawancara
S-16 melakukan

sy S ot ik AU 2 0 B i
Lﬂ Q(t 5{ 3 bllku dan :J P?(&l = D_@ 4; OOO OD 7\ ke§a|ahan relatlonal .
L “harga bubu 3 bat harga pens T yaitu tidak memahami
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Soal nomor 5:

Diketahui panjang dari sebuah persegi panjang adalah (3x + 1) cm sedangkan

lebarnya adalah (2x — 5) cm, maka tentukanlah:

a) keliling persegi panjang yang dinyatakan dalam x

b) ukuran persegi panjang apabila diketahui kelilingnya adalah 32 cm

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-16 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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[BIDiket ~paniond perscg ponjong (3 x * 1 Yem

(i) Jlepar — v — (Ix-BYem
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Gambar 4.31 Penggalan pekerjaan siswa S-16
P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 5 sampai tuntas?”’

S-16 : “Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-16 : “Belum bu”
P : “Dimana letak kesulitan soal tersebut?”

S-16  : “Saya bingung memahami soalnya bu, sulit”
P : “Mengapa soal tersebut anda anggap sulit?”

S-16 : “Saya lupa caranya bu”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-16 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.67.

Tabel 4.67 Analisis Letak Kesalahan pada S-16
Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa tidak memahami
jawaban akhir kesimpulan dalam soal dalam menentukan
menentukan jawaban akhir | jawaban akhir.

Tabel 4.68 Triangulasi Data untuk S-16 pada Soal Nomor 5

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-16 melakukan kesalahan

[ [HDiket ~panyora perey porjora (3 ¥ 1 Yem

R (2 -S)ico : soalnya sehingga tidak tahu
[CIDitanya=a. Ve lling pecseqi panjang 4ang dinyakaban d Yy gg
=l b koo peikai ponjang apabila ditetohur feliling cara penyelesaiannya.

[ Jfawab - a. ¥ =2 x(p4L)
le('ﬁw‘l‘ 1_)4;(3\6'5’\"
e e

(O S aq ==

a. Yads, kelility peseqi panjong odalah =3y

JUO000

relational yaitu tidak memahami
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Soal nomor 1:
Perhatikan bentuk aljabar:
6x2—8x +3x?+7

o

Variabel pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

b. Konstanta pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

c. Koefisien x pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

d. Suku-suku sejenis pada bentuk aljabar tersebut adalah. . . .

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-23 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

Kond-anha wada bmkk alpbar =6 .8 &

= §uku?gmmg pedabentukaljabor 6 - R4 « P

(]
= = Koepusien pada bpatuke aljabar = 7
|
=

Gambar 4.32. Penggalan pekerjaan siswa S-23

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 1 sampai tuntas?”’
S-23 :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-23  :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu untuk jawaban yang no 1 (b,c dan d) masih kurang tepat.

Coba, baca kembali soal nomor 1 dan apa penyelesaiannya untuk yang
nomor 1 (b, ¢ dan d) pada soal tersebut?”
S-23  : “Maaf bu saya lupa”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka
diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.69.
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Tabel 4.69 Analisis Letak Kesalahan pada S-23

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menuliskan Salah dalam menarik Siswa tidak memahami
jawaban akhir kesimpulan dalam materi

menentukan jawaban akhir

Tabel 4.70 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 1

Hasil Tes Hasil Wawancara

S-23 melakukan kesalahan relational
yaitu tidak memahami soalnya
sehingga lupa cara penyelesaiannya.

£ ¢ 7
e xi-grcanr -t F 1
3 bel pada beatud ﬂyﬂhar=7c1-77
= Konchapta poda bentule M‘-G Rl
= Koepsien pada bpatuk aljabar = 7

Q;

Soal nomor 2:

Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya

b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-23 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

4% +¢

HB. A +(2x-6)

Gambar 4.33 Penggalan pekerjaan siswa S-23

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 2 sampai tuntas?”’
S-23 :“Sudah bu”
P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’

S-23  : “Sudah bu”
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P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. x + (3x — 6) hasilnya

berapa?”
S-23 :“4x—6bu”
P : “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan 4x — 6?”
S-23 :*“Oh iya bu saya keliru, saya menuliskannya (+)”

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.71.

Tabel 4.71 Analisis Letak Kesalahan pada S-23

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Salah dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan hasil akhir
dari penjumlahan

Dalam menuliskan
jawaban akhir

Kesalahan siswa dalam
penulisan tanda operasi

Tabel 4.72 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 2

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-23 melakukan kesalahan
"&E relational yaitu tidak teliti
£ Diksotahui: memuat 2 tenjagung  f xx <2 sehingga salah dalam
£ ] 050 6 hen borgs Indg

DD;\gnga 20. X berat muatan mobd selucuhnua
D :b_berapa maaban mobi splurufmu:
Dﬂugwab:a“ X + (3x-6) i
(] 4% +¢

BB .2 +t(2x-6)

menuliskan tanda operasi.

Soal nomor 3:

Sandi memiliki 2 utas tali dengan panjang (2x> — 2xy?) dan (6x? + 3xy? — 1). Jika

kedua tali tersebut disambungkan, maka berapa panjang tali Sandi?

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-23 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.34 Penggalan pekerjaan siswa S-23

P : “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 3 sampai tuntas?”’
S-23  :“Sudah bu”

P : “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”

S-23  :“Sudah bu”

P : “Menurut ibu jawaban anda masih kurang tepat. (2x° — 2xy?) + (6x° +

S-23 8% +xy?—1)
P - “Lalu, kenapa anda tidak menuliskan (8x? + xy?
S-23 :*Saya tidak teliti bu”

3xy? — 1) hasilnya berapa?”

_ 1)?’7

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang

disajikan pada Tabel 4.73.
Tabel 4.73 Analisis Letak Kesalahan

ada S-23

Jenis Kesalahan

Letak Kesalahan

Faktor Penyebab

Dalam menuliskan
jawaban akhir

Salah dalam menarik
kesimpulan dalam
menentukan jawaban akhir

Kesalahan siswa dalam
menghitung.
Siswa kurang teliti

Tabel 4.74 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 3

Hasil Tes

Hasil Wawancara

)

[] Dyan
[0
=

ang (dx* -2 xy?) da

arya/)g +alp s sandt

e TR ¥
B:] Diket * Candi memiltkr 3 utas be IL‘_Le_jc o N
//M

2 x*—3 g,:_ggg(f%'xq =)

7i)c

EMCA‘Q*@Q,S&M& adaleh ¢ x* £S5 7L

I

S-23 melakukan kesalahan
relational yaitu tidak teliti
sehingga salah dalam
menentukan jawaban
akhir.

2 i

ZTI
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Soal nomor 4:
Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. Jika harga sebuah buku

adalah 3 kali harga sebuah pensil, tentukanlah harga masing-masing pensil dan

buku!

Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-23 pada waktu tes dan hasil wawancara

adalah sebagai berikut:

S-23

S-23

S-23

S-23

=) v
. . »

4] Dot > Hargo 3 buku gan SZ',pP/ls’r', = Rp 4 (op0 .00
= Vil A ‘

i) ;';hch,@(kw adaloh 2 Ysal \gpet H@,,ng M‘)‘
VQM,;"LQE‘C]Q,”‘“S NG 2 PeNnsi | dan ok
;%W thulk = 9eooXx 23 2 22 oo
B \pmoil :2000x S G oce o SN

C (O /»
_L._cl@i@gzo [ huku = GO0 \ pens(l = Boco

[
ey

Gambar 4.35 Penggalan pekerjaan siswa S-23
: “Apakah anda sudah bisa menjawab soal nomor 4 sampai tuntas?”
: “Sudah bu”
: “Apakah menurut anda jawaban anda sudah benar?”’
: “Sudah bu”
: “Kenapa anda tidak menuliskan caranya? ”
: “Sudah itu bu”
: “Tapi, menurut ibu caranya masih kurang tepat. Mungkin anda bisa
menyelesaikannya?”’
: ‘Maaf bu, saya tidak bisa”
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara, maka

diperoleh letak dan faktor kesalahan yang dilakukan oleh S-23 seperti yang
disajikan pada Tabel 4.75.
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Tabel 4.75 Analisis Letak Kesalahan pada S-23

Jenis Kesalahan Letak Kesalahan Faktor Penyebab
Dalam menyelesaikan Salah dalam Karena siswa tidak
soal menerjemahkan soal ke memahami soalnya.

dalam kalimat matematika




Tabel 4.76 Triangulasi Data untuk S-23 pada Soal Nomor 4

Hasil Tes Hasil Wawancara
S-23 melakukan kesalahan

,b‘/}/ﬂ,,,, T e "/*_'[7'*_71'“(7 relational yaitu tidak memahami
,E,g’,onﬁf: e bk don S RHRIESSE = WO_* soalnya sehingga tidak bisa cara
" [J - hagobuku adalah 3 al Lpesk barga pensid penyelesaiannya.
[ CiDtangs «harge masing 2 pensil danloukw
O Dyacuah - toukd =Qeoox s : 32 e00
[] /4 2 OO0
,;J&(L,fvmrgﬁ [ Dot 90 \pensil 2 Beco

e. Level Extended Abstract

Level Extended Abstract menunjukkan bahwa siswa mampu memahami
soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik,
serta siswa mampu menghubungkan data dan proses yang lain sehingga mampu
memperoleh generalisasi yang baru. Dari hasil analisis jawaban tes, siswa yang
berhasil pada level ini mampu mengerjakan soal dengan memberikan kesimpulan
yang relevan. Deskripsi pencapaian siswa yang berada pada level extended

abstract disajikan pada Tabel 4.77.
Tabel 4.77 Deskripsi Kesalahan Pada Level Extended Abstract

Subyek Nomor Soal Jenis
Penelitian 1 2 3 4 5 6 Kesalahan
S-12 - E - - - - -

Tabel 4.77 menunjukkan siswa dengan subjek penelitian S-12, mampu
mengerjakan pekerjaannya dengan tepat dan berada pada level extended abstract.
Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa yang mempunyai pemahaman soal yang
tinggi yang dapat mencapai level relational bahkan dapat mencapai level extended
abstract. Contoh penggalan pekerjaan siswa yang mampu berada pada level
extended abstract dapat dilihat pada gambar berikut:

Soal nomor 2:
Sebuah mobil dapat memuat x ton jagung dan (3x — 6) ton beras.
a) nyatakan dalam x berat muatan mobil seluruhnya

b) jika x = 2, berapakah muatan mobil seluruhnya?
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Jawaban siswa:

Adapun jawaban yang diberikan oleh S-12 pada waktu tes adalah sebagai berikut:
Ko

% ol ketabus - : sebtioly il at ot xton ga Agﬁ (2x-6)Yon esac
b%a@.[” a)n {Mﬁ lam %\t m&odz aoki] sel uruﬂmgpl’»
[T A b) i(lea X = 2 berapaka sovatan Mokt ( gqqmjua_&
e e
[—‘ I

BT
L] N - . e = Ax-Ge
L) )M~é—4 —C = 3-C=2
R AN w\wm%ﬁ(‘mm%%wﬂekwwkz—"” T

Gambar 4.36 Penggalan pekerjaan siswa S-12

Gambar 4.36 menunjukkan salah satu contoh siswa menyelesaikan soal
yang diberikan dengan penyelesaian yang benar dan tepat serta kesimpulan yang
relevan. Siswa mengerjakan soal tersebut dengan lengkap yaitu menuliskan yang
diketahui, ditanyakan, serta yang dijawab dengan benar.

Pada kelima level di atas hasil penelitian menunjukkan kesalahan yang
dilakukan siswa paling dominan berada di level relational. Jenis kesalahan pada
level relational merupakan kesalahan konsep, prinsip dan operasi. Penyebab
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada level relational adalah siswa

kurang memahami soal, kurang teliti/tidak memeriksa kembali jawaban yang telah
dikerjakan.
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